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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of the board of commissioners,
managerial ownership, audit committee, corporate social responsibility, return on
assets and return on equity on firm value. The object of this study used
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017. The
samples were selected using a purposive sampling method with a sample size of
45. This study used multiple linear regression analysis with SPSS 16.0. The
results of this study indicate that the board of commissioners, corporate social
responsibility and return on assets do not affect company value, managerial

ownership, audit committee, and return on equity affect the value of the company.
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PENDAHULUAN

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan dari pendirian perusahaan dan
salah satu dari tujuan adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan tersebut
karena nilai perusahaan ini bisa dicerminkan dari harga sahamnya. Dimana
setiap perusahaan pasti menginginkan nilai perusahaan yang tinggi sebab hal
tersebut juga bisa menggambarkan kemakmuran pemegang saham yang bisa
jadi tinggi. Nilai perusahaan yang tinggi dapat meningkatkan kemakmuran
dari investor perusahaan, sehingga berpengaruh akan bertambahnya investor
yang akan menginvestasikan modalnya kepada perusahaan (Haruman, 2008 ).

Informasi adalah suatu kebutuhan yang sangat mendasar bagi investor
maupun para calon investor dalam melakukan keputusan investasi.
Dibutuhkan informasi yang lengkap, akurat serta tepat waktu yang akan sangat
membantu dan mendukung investor dalam mengambil keputusan yang secara
rasional sehingga hasil yang diperoleh sesuai apa yang diharapkan.
Perusahaan akan mengungkapkan informasi jika informasi tersebu akan
meningkatkan nilai perusahaan. Jadi perusahaan akan cenderung pada
pengungkapan informasi yang diharapkan bisa memaksimalkan dari nilai
perusahaannya, yang kemudian bisa meningkatkan dari harga saham
perusahaan tersebut. Informasi-informasi yang akan akan diungkapkan oleh
perusahaan adalah Corporate Governance (CG), Corporate Social
Responsibilty (CSR), dan Kinerja Keuangan.

Dengan banyaknya investor baru dan mungkin belum terlalu mengerti
bagaimana menganalisis untuk memilih perusahaan mana yang bagus untuk
ditanamkan modalnya. Dilihat dari fenomena yang ada di Indonesia semakin
banyaknya kasus-kasus korupsi dan banyaknya perusahaan yang megalami
kebangkrutan oleh sebab itu pengungkapan informasi-informasi itu sangat
diperlukannya oleh para investor baru agar tidak salah dalam menanmkan

modalnya. Dilihat dari banyaknya berita pada kasus meikarta dan lippo yang



mengalami anjlognya harga sahamnya karena adanya kasus korupsi dan
kecurangan lainya yang mungkin kurangnya pengelolaan di perusahaan
tersebut seperti penerapan Corporate Governance dan pengungkapan CSR.
Sehingga terjadi kecurangan kecurangan yang terdapat di perusahaan tersebut.
Oleh sebab itu pengungkapan itu sangat penting bagi investor baru untuk
mengurangi resiko kesalahan dan kerugian dalam menanamkan modalnya.

Tumirin  (2007), menyatakan “adanya penerapan Corporate
Governance (CG) ini akan mempengaruhi tercapainya nilai perusahaan. Pada
tahap ini perusahaan harus bisa memastikan kepada para investor bahwa dana
yang mereka berikan atau tanamkan untuk kegiatan pembiayaan, invetasi, dan
pertumbuhan perusahaan digunakan secara tepan dan efisien, serta
memastikan bahwa manajemen bertindak baik dalam melakukan apa yang
ingin di raih oleh perusahaan”. Penerapan Corporate Governance (CG) dapat
di dorong melalui dua sisi, yaitu etika dan peraturan. Pertama yaitu dorongan
etika (ethical driven) yang datang dari kesadaran diri atau individu pelaku
bisnis untuk mejalankan semua praktik bisnis yang mengutamakan
kelangsungan hidup perusahaan, kepentingan stakeholder dan menghidari dari
cara-cara menciptakan keuntungan sesaat. Kedua yaitu dorongan peraturan
(regulatory driven) “memaksa” dimana dorongan yang harus taat dan patuh
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku (Pedoman Umum
Corporate Governance Indonesia, 2006).

Mekanisme Corporate Governance (CG) meliputi banyak hal dan
mekanisme paling penting dalam pelaksanaanya yaitu dengan meningkatkan
kepemilikan manajerial, dewan komisaris, dan komite audit. Dengan adanya
mekanisme Corporate Governance (CG) ini mampu mengawasi manajer
perusahaan dengan efektif agar lebih bisa meningkatkan kinerja perusahaan
dan nila perusahaan.

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu informasi
yang penting dan harus tercantum di dalam laporan laporan tahunan tiap
perushaan seperti apa yang sudah diatur dalam UU RI No.40 tahun 2007

tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan yang mewajibkan perseroan



yang dalam kegiatan usahanya yang berkaitan dengan sumber daya alam wajib
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dengan adanya dasar
hukum yang kuat maka akan membuat perusahaan melakukan pengungkapan
CSR dalam tiap tahunya, yang dimana dalam laporanya hanya sukarela
(voluntry disclosure) yang merupakan pengungkapan yang tidak diwajibkan
peraturan akan menjadi pengungkapan wajib (mandatory disclosure).
Corporate Social Responsibilty (CSR) menjadi wajib dikarenakan perusahaan
tidak hanya berorientasi kepada pemilik modal (investor dan kreditur), tetapi
juga kewajiban terhadap pihak lain juga yang berkepentingan, seperti
konsumen, karyawan, masyarakat, pemerintah, supplier atau bahkan
kompetitor.

Selain itu, informasi yang kerap diinformasikan oleh perusahaan yaitu
dari kinerja keuangan dari perusahaan itu sendriri. Kinerja keuangan itu
sendiri yaitu ‘“hasil banyaknya keputusan yang dibuat secara terus-menerus
oleh pihak manajemen perusahaan untuk mencapai suatu tujuan tertentu
secara efektif dan efisien”Anwar et al.,, 2010. Banyaknya hal mejadi tolak
ukur dari Kinerja suatu perusahaan, contohnya dapat dilihat dari kemampuan
perusahaan tersebut dapat menghasilkan sautu laba.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif. Data
kuantitatif menggunakan data-data yang dikumpulkan dalam bentuk angka
absolut dari laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan.
Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh dari informasi yang sudah tersedia
secara tidak langsung.
Teknik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data pada penelitian ini  menggunakan tehnik
dokumentasi yaitu mendokumentasikan data yang sudah dipublikasikan oleh

pihak lain atau perusahaan berupa data laporan keuangan.



Tehnik Pengambilan Sampel
Pada penelitian ini, ditentukan tehnik pengambilan sampel dengan
memanfaatkan purposive sampling. Dari hasil purposive sampling dapat
dijelaskan seperti berikut :
a. Perusahaan manufakur yang terdaftar di BEI dengan satuan rupiah periode
(2017).
b. Perusahaan yang mencantumkan jumlah saham yang dimiliki manajer.
c. Perusahaan yang tidak mengalami Kkerugian pada periode pengamatan
(2017).
Tehnik Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini untuk
memberikan penjelasan terkait variabel-variabel penelitian yaitu
dewan komisaris, kepemilikan manajerial, komite audit, corporate
social responsibility, return on asset, return on equity, dan nilai
perusahaan. Statistik deskriptif yang digunakan yakni metode rata-
ata, metode standar deviasi, maksimal, dan minimal (Ghozali, 2006)
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2013:160) uji normalitas mempunyai
kegunaan untuk memeriksa apakah residual didalam model
regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi
yang memiliki nilai baik adalah model regresi yang
menunjukkan distribusi normal atau mendekati nilai normal,
kemudian untuk mengetahui apakah data memiliki
distribusi normal atau tidak yaitu menggunakan Uji One

Sample K-S. Uji statistik diketahui dari uji Kolmogorov-



Smirnov dengan karakteristik apabila signifikansi lebih dari
0,05 maka asumsi normalitas terpenuhi.
b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas berfungsi untuk melihat apakah ada
korelasi yang kuat antar variabel independen. Model regresi
yang baik tidak terdapat adanya korelasi antara variabel
independen (Ghozali, 2013:105). Cara untuk mengetahui
keberadaan multikolinieritas yakni dengan nilai Varians
Inflation Factor. Apabila nilai VIF < 10, maka tidak terdapat
multikolinieritas diantara variabel independen, dan jika nilai
VIF > 10, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
adanya multikolinearitas antara variabel independen.
c. Uji Heteroskedastisitas .

Menurut Ghozali (2013:142) cara untuk mengetahui ada
atau tidaknya heteroskedasitisitas adalah dengan cara uji
Glesjer. Uji glesjer dilakukan dengan meregres pengaruh
variabel independen terhadap nilai absolut residual. Model
regresi dikatakan bebas dari heteroskedastitstas apabila hasil
uji glesjer menunjukkan semua variabel memiliki sig > 0,05.
d. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan analisis regresi berganda.

Adapun persamaan regresi adalah sebagai berikut :

Y=a+ b1UDK + b2KM + b3KA + b4CSR + b5ROA + b6ROE + e

Keterangan:

Y Nilai Perusahaan

a konstanta

bl, b2 ,b3....b6 . koefisien regresi

UDK . Ukuran Dewan Komisaris

KM : Kepemilikan Manajerial



KA : Komite Audit

CSR . Corporate Social Responsity
ROA : Return on Asset

ROE . Return on Equity

e ;o eror

1) Koefisien Determinas

Nilai Adjusted R Square yang semakin mendekati 1 (satu)
memberi indikator bahwa variabel independen semakin kuat

dalam menjelaskan variabel dependen.

2) Uji F

Uiji f difungsikan sebagai alat untuk menguji apakah terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap model penelitian yang
berati tepat atau layak untuk diuji (Ghozali,2013:98). Dapat
dikatakan terdapat pengaruh secara bersama-sama antar

variabel independen terhadap variabel dependen apabila nilai

Sig F < alpha 0,05.

3) Uji t

Menurut Ghozali (2013:98), nilai t merupakan pengujian yang
difungsikan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
Kriteria pengujian dengan tingkat signifikan 0,05 (5 %) yakni
hipotesis diterima apabila nilai sig < 0,05 dan koefisien regresi

searah dengan hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini hanya terdapat 45 perusahaan yang memenuhi Kriteria:



Tabel Sampel Penelitian

Tabel 1

KETERANGAN

JUMLAH

Perusahaan yang terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia (BEI)

Data tidak sesuai kriteria :
1. Mengalami kerugian
2. Tidak satuan rupiah
3. Tidak  mencantumkan  jumlah

saham manajer

Perusahaan yang memenuhi Kireteria

menjadi sampel penelitian

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2
Variabel | N Maximum Minimum Mean Std. Deviation
UDK 45 10.00 2.00 4.4889 1.87838
KM 45 97.07 0.00 20.4151 30.63049
KA 45 4.00 1.00 3.0222 0.54309
CSRDI 45 0.54 0.05 0.2598 0.11578
ROA 45 | 7806644492.89 | -333442004.10 | 173480988.7309 | 1169525795.65360
ROE 45 | 14818107965.00 -0.59 335126017.8273 | 2208150128.21828
Tobin’s Q | 45 | 1136539954.00 0.30 26096398.9785 | 169316790.84412

Tabel hasil analisis deskriptif diatas menunjukan bahwa UDK

yang merupakan presentase jumlah total dari anggota dewan komisaris

yang dihitung dengan cara menjumlahkan anggota dewan komisaris

internal ditambah dengan anggota dewan komisaris eksternal yang

menghasilkan nilai minimum sebesar 2.00, nilai maximum sebesar 10,00,

nilai rata-rata sebesar 4.4889, dan memiliki standar deviasi sebesar

1.878338 dengan jumlah pengamatan yaitu sebanyak 45 sampel.




Pada tabel 4.2, terdapat Km yang menghitung presentase jumlah
saham yang dimiliki manajemen dari seluruh jumlah saham perusahaan
yang di kelola yang memiliki nilai minimum sebesar 0.00, nilai maximum
sebesar 97.07, nilai rata-rata sebesar 20.4151, dan standar deviasi dengan
nilai sebesar 30.63049 dengan cara total saham manajer dibagi total saham
perusahaan dan dikali seratus persendengan menggunakan 45 sampel.

Selain itu, terdapat KA yang merupakan pengukuran keanggota
komite audit yang menghasilkan nilai minimum sebesar 4.00, nilai
maximum sebesar 1.00, nilai rata-rata sebesar 3.0222, dan standar deviasi
dengan nilai sebesar 0.54309 dengan menghitung jumlah anggota audit
perusahaan dengan 45 sampel.

Tabel 4.2 juga mencantumkan CSRDI yang merupakan
pengungkapan sosial yang terdiri 91 kategori yang mendapatkan hasil nilai
minimum sebesar 0.05, nilai maximum sebesar 0.54, nilai rata-rata sebesar
0.2598, dan nilai standar deviasi sebesar 0.11578 dengan menghitung
pengungkapan sosial dengan 45 sampel.

Selain itu, terdapat ROA yang merupakan bentuk rasio profitabilits
yang dimaksud untuk mengukur kemampuasn perusahaan yang pada tabel
4.2 mendapatankan hasil nilai minimum sebesar -333442004.10, nilai
maximum sebesar 7806644492.89, nilai rata-rata sebesar 173480988.73009,
dan nilai standar deviasi sebesar 1169525795.65360dengan menggunakan
45 sampel.

Berdasarkan tabel 4.2 ini juga melakukan uji pada ROE yang
merupaka rasio laba bersih terhadap total ekuitas yang memiliki nilai
minimumnya sebesar -0.59, nilai maximum sebesar 14818107965.00, nilai
rata-rata sebesar 335126017.8273, dan standar defiasi sebesar
2208150128.21828 yang diuji pada perusahaan manufaktur yang
menggunakan 45 sampel.

Uji deskriptif juga dilakukan terhadap variabel dependen yaitu nilai
perusahaan (Tobin’s Q). Pada tabel, menunjukan nilai minimum sebesar

0.30, nilai maximum sebesar 1136539954.00, nilai rata-rata sebesar



26096398.9785, dan nilai standar deviasi sebesar 169316790.84412 yang
diuji pada perusahaan manufaktur dengan jumah sampel 45.
Hasil Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil semua uji asumsi klasik yang telah dilakukan, data
dalam penelitian ini berdistribusi normal, serta tidak terjadi

multikolinearitas maupun heteroskedastisitas.

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas
One Sample Kolmogorov- Nilai Sig Keterangan
Smirnov-Tes
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.099 Berdristribusi Normal
Tabel 4
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Nilai Tolerance VIF Keterangan
Dewan Komisaris 0.816 1.225 Tidak Terjadi
(UDK) Multikolinieritas
Kepemilkan 0.897 1.114 Tidak Terjadi
Manajerial (KM) Multikolinieritas
Komite Audit 0.967 1.035 Tidak Terjadi
(KA) Multikolinieritas
Corporate Social 0.954 1.048 Tidak Terjadi
Responsibility Multikolinieritas
(CSR)
Return On Asset 0.776 1.289 Tidak Terjadi
(ROA) Multikolinieritas
Return On Equity 0.788 1.269 Tidak Terjadi
(ROE) Multikolinieritas
Tabel 5
Hasil Uji Heterokedastisitas
Variabel Variabel Bebas Sig Keterangan
Terikat
RES Dewan Komisaris | 0.679 Tidak Terjadi
(UDK) Heroskedastisitas




Kepemilikan 0.973 Tidak Terjadi
Manajerial (KM) Heroskedastisitas
Komite Audit (KA) 0.854 Tidak Terjadi
Heroskedastisitas
Corporate Social | 0.856 Tidak Terjadi
Responsibility (CSR) Heroskedastisitas
Return  On  Asset | 0.425 Tidak Terjadi
(ROA) Heroskedastisitas
Return  On Equity | 0.419 Tidak Terjadi
(ROE) Heroskedastisitas
Hasil Uji Hipotesis
Tabel 6

Hasil Uji Hipotesis

Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
Constant 2979992 | 1578324 1.888 0.067
UDK 63129.268 | 128001.5 0.001 | 0.493 0.625
KM 17586.370 | 7052.111 0.003 | 2.494 0.017
KA -1001719 | 452000.3 -0.003 | -2.216 0.033
CSR -627204 | 1890598 0.000 | -0.332 0.742
ROA 0.008 0.004 0.055 | 1.782 0.083
ROE 0.072 0.002 0.945 | 30.700 0.00
Tabel 7
Hasil Uji F
Model sumof - e Mean F | sig.
Squares Square
Regression 1.3E+018 6| 2.102E+017| 106265.6| 0.000°
1 Residual 7.5E+013 38| 1.978E+012
Total 1.3E+018 44

a. Variabel dependen: Nilai Perusahaan

b. Prediktor: (Constant),Dewan Komisaris, Kepemilikan Manajerial, Komite
Audit, Corporate Social Responsibility, Return On Asset, dan Return On Equity




Tabel 8

Hasil Uji t
Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefﬁuen;d Coefficients
B ' Beta
Error
Constant 2979992 | 1578324 1.888 0.067
UDK 63129.268 | 128001.5 0.001 | 0.493 0.625
KM 17586.370 | 7052.111 0.003 | 2.494 0.017
KA -1001719 | 452000.3 -0.003 | -2.216 0.033
CSR -627204 | 1890598 0.000 | -0.332 0.742
ROA 0.008 0.004 0.055 | 1.782 0.083
ROE 0.072 0.002 0.945 | 30.700 0.00
Tabel 9
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model R R Adjusted | Std. Error Change Statistics
Square R of the R : dfl | df2 | Sig.F
Square Estimate | Square | Change Change
Change
1 | 1.000*| 1.000 1.000 | 1406505.83 | 1.000 | 106265.6 | 6 | 38 | 0.000
Pembahasan

1. Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Nilai Perusahaan

Pada hipotesis pertama dijelaskan bahwa dewan komisaris

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penjelasan tersebut tidak

sesuai dengan hipotesis penelitian ini yang menunjukkan bahwa dewan

komisaris berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaaan

sehingga hipotesis pertama ditolak.




Hasil penelitian ini menghasilkan bahwa dewan komisaris
berpengaruh positif tidak signifkan terhadap nilai perusahaan. Dengan kata
lain dapat diartikan bahwa semakin banyaknya dewan komisaris maka
kurangnya ke efektifan dalam pengambilan keputusan karena tiap dewan
komisari pasti memiliki pemikiran yang berbeda-beda, sehingga tidak
adanya ke efektifan dalam pengambilan keputusan,yang bisa
mengakibatkan kurangnya Kkinerja perusahaan, dengan ini dapat
disimpulkan semakin banyaknya dewan komisaris makan semakin rendah
nilai perusahaan. Karena pada pengukuran dewan komisaris ini dihitung
dengan total dewan komisaris perusahaan.

Penelitian ini sejalan dengan Yawson (2006) yang juga
menyatakan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan tetapi penelitian dari Jensen dan Meckling (1976) tidak sejalan
dengan penelitian ini, Jensen menyatakan bahwa dewan komisaris

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan

Pada hipotesis kedua dijelaskan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penjelasan tersebut sesuai
dengan hipotesis penelitian ini yang menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaaan

sehingga hipotesis kedua berhasil didukung.



Hasil penelitian ini mendapatkan hasil yang menyatakan bahwa
kepemilkan manajerial berpengaruh positif dan signifikan, penelitian ini
sejalan dengan apa yang telah dijelaskan dan sesuai dengan agency theory
yang dimana akan bisa menyelaraskan dari kepentingan pemegang saham
dengan manajemen.

Dengan adanya manajer yang memiliki atau menanamkan
sahamnya pada perusahaan tersebut maka dimana manajer itu memiliki
jumlah yang banyak maka akan meningkatkan Kkinerja manajemen
perusahaan dan sesuai dari prinsip-prinsip OECD, yang dimana akan bisa
menyelaraskan dari kepentingan pemegang saham dengan manajemen
sesuai dari agency theory.

Hasil peneltian ini sejalan dengan Sholekah dan Venusita (2014)
yang sama menyatakan bahwa Kepemilikan Manajerial berpengaruh
positif. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati
dan Medyawati (2012) serta Wongso (2013) Kepemilikan Manajemen

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

. Pengaruh Komite Audit Terhadap Nilai Perusahaan

Pada hipotesis ketiga dijelaskan bahwa komite audit berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan. Penjelasan tersebut tidak sesuai dengan
hipotesis penelitian ini yang menunjukkan bahwa komite audit

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaaan.



Hasil penelitian ini  mengindikasikan bahwa komite audit
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Yang
artinya tinggi rendahnya jumlah komite audit dalam suatu perusahaan
tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, karena jumlah komite
audit tidak dapat menjamin keefektifan kinerja komite audit dalam
melakukan pengawasannya. Pembentukan komite audit biasanya hanya
untuk dasar memenuhi regulasi yang telah diatur BAPEPAM-LK No. Kep-
643/BL/2012 yang berisi tentang pedoman pelaksanaan komite audit
sehinga investor menganggap bahwa perusahaan hanya memenuhi aturan
yang ada.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hariarti dan Rihatiningtyas
(2015) yang menyatakan Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Isti’adah
(2015) yang bertentangan dengan penelitian ini yang mengungkapkan

bahwa komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan
Pada hipotesis keempat dijelaskan bahwa corporate social
responsibility berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penjelasan

tersebut tidak sesuai dengan hipotesis penelitian ini yang menunjukan



bahwa corporate social responsibility berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Hasil ini menyatakan CSR tidak berpengaruh disebabkan karena
pengungkapan CSR disebuah perusahaan belum tentu dapat meningkatkan
nilai perusahaan dan perusahaan yang tidak meningkatkan nilai
perusahaannya belum tentu memiliki nilai perusahaan yang rendah. Hal ini
terjadi karena apa yang dijalankan didalam CSR tidak sesuai dengan apa
yang diinginkan masyarakat sekitar, sehingga yang apa yang dilakukan
oleh perusahaan belum mendapat respon yang baik dari masyarakat
sekitar.

Penelitian ini sejalan dengan Dian dan Lidyah (2012) yang
menyatakan Corporate Social Responsibility bepengaruh tidak signifikan
terhadap Nilai Perusahaan. Berbeda dengan pengungkapan penelitian yang
dilakukan Fridagustina (2014) serta Hariarti dan Rihatiningtyas (2015)
yang menyatakan bahwa corporate social responsibility berpengaruh

terhadap nilai perusahaan.

. Pengaruh Return On Asset Terhadap Nilai Perusahaan
Pada hipotesis kelima dijelaskan bahwa return on asset

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penjelasan tersebut tidak



sesuai dengan hipotesis penelitian ini yang menunjukan bahwa return on
asset berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan.

Hasil ini menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Yang artinya perusahaan yang memperoleh laba yang tinggi
belum cukup menjamin perusahaan tersebut dikatakan berhasil atau
memiliki nilai perusahaan yang bagus. Hal ini dapat juga disebabkan oleh
adanya beberapa faktor yang juga mempengaruhi profitabilitas dengan
nilai perusahaan seperti hubungan shareholder terhadap stakeholder, dan
penerapan praktik pengelolaan perusahaan seperti manajemen yang kurang
efektif dan efisien dalam mengelolaan aset perusahaan yang akan
mengahasilkan rendahnya laba bersih yang di dapat tapi pada aset
perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan sangat besar.

Penelitian ini sejalan dengan Putu dan Mertha (2015) yang
menyatakan Return On Asset berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
Nilai Perusahaan. Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan apa yang
di teliti oleh Mardiyanto (2009: 196) bahwa Return On Asset berpengaruh

terhadap nilai perusahaan.

. Pengaruh Return On Equity Terhadap Nilai Perusahaan
Pada hipotesis keenam dijelaskan bahwa return on equity

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penjelasan tersebut sesuai



dengan hipotesis penelitian ini yang menunjukan bahwa return on equity
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Hasil penelitian ini mendapatkan hasil yang menyatakan bahwa
ROE berpengaruh positif dan signifikan, penelitian ini sejalan dengan apa
yang telah dijelaskan dan sesuai dengan agency theory dan stakeholder
theory yang dimana akan bisa menyelaraskan dari kepentingan pemegang
saham dengan manajemen dan saling mempengaruhi maupun dipengaruhi
dari data yang diperoleh.

Return on equity (ROE) ini merupakan rasio yang sangat penting
bagi pemilik perusahaan, karena di rasio ini menunjukkan tingkat
pengembalian yang dapat dihasilkan oleh manajemen dari modal yang
disediakan oleh pemilik perusahaan. ROE menunjukkan keuntungan yang
akan dinikmati oleh pemilik saham. Adanya pertumbuhan ROE
menunjukkan prospek perusahaan yang semakin baik karena berarti
adanya potensi peningkatan keuntungan yang diperoleh perusahaan,
sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor serta akan
mempermudah manajemen perusahaan untuk menarik modal dalam bentuk
saham.

Penelitian ini sejalan dengan Mursidah (2011) yang menyatakan
Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai
Perusahaan. Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan Fahrizal (2013)
yang dimana bahwa Return On Equity tidak berpengaruh terhadap Nilai

Perusahaan.



(AVA

Saran

PENUTUPAN
Kesimpulan

Pada penelitian ini, analisis terhadap Variabel-Variabel yang
mempengaruhi nilai perusahaan yaitu dewan komisaris, kepemilikan
manajerial, komite audit, corporate social responsibility, return on asset,
dan return on equity pada 45 perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 didapatkan hasil sebagai
berikut:
Dewan Komisaris berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Nilai
Perusahaan
Kepemilikan Manajerial bepengaruh positif dan sigifikan terhadap Nilai
Perusahaan
Komite Audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Nilai
Perusahaan
Corprate Social Responsibility berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Nilai Perusahaan
Return On Asset berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Nilai
Perusahaan
Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai

Perusahaan



Berdasarkan pembahasan terhadap hasil analisis dan kesimpulan, maka
saran yang dapat diajukan sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya:

a. Menambahkan variabel lain yang mempengaruhi nilai perusahaan
sehingga dapat manambah pemahaman mengenai kebijakan pada
menginvestasikan modal.

b. Menambah jumlah periode penelitian dan terbaru agar hasil penelitian
dapat menggambarkan keadaan terkini mengenai nilai perusahaan.

2. Bagi Investor
a. Dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk
mengambil keputusan dalam menentukan kebijakan mengenai investasi.
Keterbatasan
1. Jumlah variabel yang digunakan pada penelitian ini hanya sebanyak 6 variabel
yaitu dewan komisaris, kepemilikan manajerial, komite audit, corporate social
responsibility, return on asset, dan return on equity.
2. Jenis perusahaan pada penelitian ini hanya menggunakan perusahaan
manufaktur.
3. Pada mekanisme corporate governance hanya menggunakan 3 mekanisme
yaitu dewan komisaris, kepemilikan manajerial, dan komite audit.
4. Pada penelitian ini hanya terdapat 45 perusahaan yang memenuhi purposive

sampling.
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